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Abstrak— Toko Ganep’s Tradisi Solo, sebagai salah satu bisnis kuliner legendaris di Indonesia yang telah berdiri sejak tahun
1881. Di tengah persaingan bisnis modern, efisiensi operasional menjadi kunci keberlanjutan, termasuk dalam proses
rekrutmen sumber daya manusia. Proses rekrutmen yang masih dilakukan secara konvensional menjadi salah satu kendala
utama yang menghambat efisiensi dan jangkauan dalam mendapatkan talenta berkualitas. Penelitian ini bertujuan untuk
merancang sebuah sistem rekrutmen online berbasis web sebagai solusi untuk mengatasi permasalahan tersebut. Metodologi
pengembangan sistem yang digunakan adalah System Development Life Cycle (SDLC) dengan model Waterfall, yang dalam
penelitian ini dibatasi pada tiga tahap awal: perencanaan, analisis, dan perancangan. Hasil utama dari penelitian ini adalah
sebuah rancangan sistem yang komprehensif, meliputi perancangan proses menggunakan Use Case Diagram, Activity Diagram,
Sequence Diagram, Class Diagram, perancangan database, serta desain antarmuka pengguna (UI). Rancangan sistem ini
diharapkan dapat menjadi landasan kuat untuk tahap implementasi dan menjadi solusi digital dalam meningkatkan efisiensi
operasional, memperluas jangkauan pelamar, serta memperkuat citra profesional Toko Ganep’s dalam proses rekrutmen.
Kata kunci— E-Recruitment, Sistem Informasi, UML, SDLC, Perancangan Sistem

Abstract- Toko Ganep's Tradisi Solo, as one of the legendary culinary businesses in Indonesia that has been established since 1881.
In the midst of modern business competition, operational efficiency is the key to sustainability, including in the process of recruiting
human resources. The recruitment process that is still carried out conventionally is one of the main obstacles that hinder efficiency
and reach in obtaining quality talent. This research aims to design a web-based online recruitment system as a solution to overcome
these problems. The system development methodology used is System Development Life Cycle (SDLC) with Waterfall model, which
in this research is limited to three initial stages: planning, analysis, and design. The main result of this research is a comprehensive
system design, including process design using Use Case Diagram, Activity Diagram, Sequence Diagram, Class Diagram, database
design and user interface (Ul) design. This system design is expected to be a strong foundation for the implementation stage and
become a digital solution in improving operational efficiency, expanding the range of applicants, and strengthening the professional
image of Toko Ganep’s in the recruitment process.

Keywords— E-Recruitment, Information System, UML, SDLC, System Design

I. PENDAHULUAN

Toko Roti Ganep’s Tradisi Solo, merupakan
ikon kuliner dan warisan budaya Kota Surakarta.
Sebagai salah satu perusahaan keluarga

terbatas melalui pengumuman fisik di toko dan
postingan media sosial (instagram). Lamaran
kerja diterima dalam bentuk berkas fisik, yang
kemudian diseleksi dan diarsipkan secara

legendaris di Indonesia, Ganep telah berhasil
mempertahankan eksistensinya melintasi zaman.
Namun, tantangan di era digital menuntut setiap
bisnis, termasuk yang berbasis tradisi, untuk
beradaptasi dengan teknologi guna menjaga
relevansi dan  meningkatkan  efisiensi
operasional. Salah satu aspek operasional krusial
yang seringkali menjadi kendala bagi perusahaan
adalah manajemen sumber daya manusia (SDM),
khususnya pada proses rekrutmen.

Saat ini, proses rekrutmen di Toko Ganep’s
masih mengandalkan metode konvensional.
Informasi lowongan pekerjaan disebarkan secara

manual. Proses ini sangat rentan terhadap
kesalahan manusia, seperti dokumen yang hilang
atau salah penempatan. Selain itu, proses seleksi
administrasi dan penentuan kandidat yang akan
diwawancara seringkali bersifat subjektif dan
tidak konsisten, bergantung pada penilai dari
HRD. Metode konvensional ini membatasi
kumpulan talenta yang dapat dijangkau, sehingga
mengurangi  peluang untuk mendapatkan
kandidat terbaik yang sesuai dengan kebutuhan
perusahaan.

Implementasi teknologi serupa pada perusahan
keluarga seperti Toko Ganep’s tidak hanya
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menjadi sebuah kebutuhan, tetapi juga sebuah
langkah strategis untuk modernisasi tanpa harus

meninggalkan  nilai-nilai tradisi yang
diusungnya.

Digitalisasi proses rekrutmen melalui sistem
informasi  berbasis web telah  terbukti

memberikan kontribusi positif yang signifikan
terhadap efektivitas proses pencarian kandidat
dan  meningkatkan  objektivitas  dalam
pengambilan keputusan [1], [2]. Berbagai
penelitian menunjukkan bahwa adopsi sistem
digital tidak hanya mempermudah dan
mempercepat proses rekrutmen, tetapi juga
memberikan manfaat nyata berupa efisiensi
waktu dan biaya, peningkatan akurasi dalam
seleksi, serta pengalaman kandidat (candidate
experience) yang lebih baik [3].

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk
menghasilkan sebuah perancangan sistem
rekrutmen online berbasis web. Perancangan ini
diharapkan dapat menjadi solusi konkret atas
kelemahan sistem manual yang ada, serta
menjadi cetak biru (blueprint) yang siap untuk
diimplementasikan, sehingga mendukung upaya
digitalisasi dan meningkatkan daya saing Toko
Ganep’s di masa depan.

II. METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metodologi
System Development Life Cycle (SDLC) sebagai
kerangka kerja terstruktur untuk merancang dan
mengembangkan sistem informasi. Metode
Software Development Life Cycle (SDLC) adalah
sebuah proses sistematis untuk merancang,
mengembangkan, menguji, dan memelihara
perangkat lunak yang diorganisir ke dalam
serangkaian tahapan terstruktur [4]. Model
SDLC yang diadopsi dalam penelitian ini adalah
model Waterfall. Model ini dipilih karena
sifatnya yang linear dan sekuensial, di mana
setiap fase harus diselesaikan sepenuhnya
sebelum melanjutkan ke fase berikutnya [5].
Pendekatan ini memberikan kejelasan dalam
setiap tahapan dan sangat efektif untuk proyek di
mana persyaratan sistem dapat didefinisikan
dengan baik di awal, seperti pada perancangan
sistem rekrutmen ini. Model SDLC secara penuh
mencakup enam tahapan, yaitu Perencanaan,
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Analisis, Perancangan, Pengembangan,
Pengujian, dan Implementasi. Namun penelitian
ini membatasi ruang lingkupnya hanya pada tiga
tahap awal: Perencanaan (Planning), Analisis
(Analysis), dan Perancangan (Design). Batasan
ini difokuskan pada penyusunan blueprint atau
cetak biru yang detail sebelum masuk ke tahap
implementasi teknis.

1. Perencanaan (Planning): Pada tahap ini,
dilakukan identifikasi masalah utama dalam
proses rekrutmen yang dihadapi oleh Toko
Ganep’s. Ruang lingkup proyek
didefinisikan secara jelas, yaitu merancang
sistem rekrutmen online yang mencakup
fungsionalitas bagi calon pegawai dan staff
HRD. Tujuan proyek ditetapkan, yaitu untuk
meningkatkan efisiensi, profesionalisme,
dan jangkauan proses rekrutmen.

2. Analisis (4nalysis): Tahap ini merupakan
fase krusial untuk memahami sistem secara
mendalam. Kegiatan yang dilakukan
meliput analisis sistem dengan mempelajari
dan mendokumentasikan alur kerja proses
rekrutmen manual yang saat ini diterapkan
di Toko Ganep’s, menganalisis masalah dan
inefisiensi yang timbul dari sistem manual,
dan, mendefinisikan kebutuhan fungsional
dan non-fungsional yang harus dipenuhi
oleh sistem baru untuk mengatasi kelemahan
yang ada.

3. Tahap Perancangan (Design): Berdasarkan
hasil analisis kebutuhan, tahap ini bertujuan
untuk merancang arsitektur dan komponen
sistem secara detail. Aktivitas perancangan

mencakup dua aspek utama, yaitu
perancangan proses dan perancangan
antarmuka. Pada perancangan proses,

digunakan diagram UML (Unified Modeling
Language) seperti Use Case Diagram,
Activity Diagram, dan diagram lainnya
untuk memvisualisasikan interaksi
pengguna dengan sistem serta alur kerja
prosesnya. Selain itu, dilakukan pula
perancangan antarmuka (interface design)
dengan membuat mockup atau prototipe
visual untuk memberikan gambaran nyata
tentang  bagaimana  pengguna  akan
berinteraksi dengan aplikasi web.
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Dengan melalui ketiga tahapan ini secara
sistematis, hasil penelitian akan berupa sebuah
rancangan sistem untuk menjadi panduan utama
untuk tahap pengembangan (development)
selanjutnya.

111. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Analisis Kelemahan dan Kebutuhan Sistem

Sistem rekrutmen manual yang berjalan
memiliki sejumlah kelemahan signifikan yang
menghambat efektivitas dan efisiensi. Pertama,
jangkauan informasi lowongan sangat terbatas,
sehingga mengurangi keragaman dan kualitas
kandidat yang melamar. Kedua, proses
penerimaan dan pengelolaan berkas fisik kurang
efisien, dan berisiko tinggi terhadap kerusakan
atau kehilangan dokumen. Ketiga, tidak adanya
basis data terpusat membuat proses pencarian
dan penyaringan kandidat menjadi lambat dan
sulit. Keempat, komunikasi dengan pelamar
yang tidak sistematis melalui telepon satu per
satu memakan sumber daya dan seringkali tidak
terdokumentasi dengan baik.

Untuk mengatasi kelemahan tersebut, sistem
baru yang akan dirancang harus memenuhi
serangkaian kebutuhan fungsional dan non-
fungsional. Kebutuhan ini menjadi dasar bagi
perancangan sistem yang akan dibahas pada
bagian selanjutnya.

1. Kebutuhan Fungsional

a. Sistem harus menyediakan
fungsionalitas registrasi akun untuk
Calon Pegawai dan proses login yang
aman untuk semua pengguna.

b. HRD harus dapat mengelola data
lowongan  pekerjaan  (membuat,
mengubah, menghapus).

c. Calon Pegawai harus dapat mencari
lowongan, mengajukan lamaran, dan
mengunggah dokumen pendukung.

d. HRD harus dapat menjadwalkan
wawancara untuk kandidat yang lolos
seleksi awal.

e. HRD harus dapat menginput hasil
wawancara dan memberikan
keputusan akhir rekrutmen
(diterima/ditolak) pada sistem.
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f. Calon Pegawai harus dapat memantau
status lamaran mereka secara real-

time, dari tahap seleksi hingga
pengumuman akhir.
g. Sistem harus dapat mengirimkan

notifikasi otomatis seperti jadwal
wawancara dan pengumuman kepada
pengguna terkait.

h. HRD harus dapat
laporan rekapitulasi
proses rekrutmen.

2. Kebutuhan Non-Fungsional

a. Semua data sensitif pengguna harus
dienkripsi dan sistem wajib memiliki
kontrol akses berbasis peran (HRD &
Calon Pegawai).

b. Waktu respons sistem untuk setiap
aksi pengguna harus di bawah 3 detik
dan mampu menangani puluhan
pengguna secara bersamaan.

c. Sistem harus dapat diakses 24/7
dengan target ketersediaan (uptime)
minimal 99.5%.

d. Sistem harus memiliki mekanisme
backup data otomatis secara berkala
untuk mencegah kehilangan data.

e. Antarmuka pengguna harus dirancang
agar intuitif, mudah digunakan, dan
memiliki alur kerja yang jelas.

f. Tampilan sistem  harus  dapat
beradaptasi dengan baik pada berbagai
ukuran layar perangkat, termasuk
desktop, tablet, dan smartphone.

g. Aplikasi harus berfungsi dengan baik
di versi terbaru dari peramban web
utama seperti Chrome, Firefox, dan
Safari.

h. Sistem harus memberikan pesan
kesalahan dan notifikasi  yang
informatif dan mudah dipahami oleh
pengguna.

1. Arsitektur sistem harus dirancang
untuk dapat menangani peningkatan
jumlah pengguna dan volume data di
masa depan.

menghasilkan
dari seluruh
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B. Perancangan Sistem

Perancangan  proses sistem  dilakukan
menggunakan Unified Modeling Language
(UML) karena mampu memodelkan struktur dan
perilaku sistem secara visual dan terstruktur.
UML memfasilitasi analisis, desain, dan
dokumentasi sistem melalui berbagai diagram,
sehingga memudahkan komunikasi tim dan
membantu mengantisipasi kesalahan sejak tahap
awal perancangan [6].

Use Case Diagram

Use Case Diagram digunakan untuk
menggambarkan fungsionalitas sistem dari sudut
pandang pengguna (aktor) [7]. Use case
dirancang untuk menunjukkan interaksi antara
dua aktor utama dalam sistem e-recruitment:
Admin HRD dan Calon pegawai.

P -

Gambar 1. Use Case Diagram Perancangan Sistem Rekrutmen

Diagram diatas menunjukkan bagaimana
pengguna berinteraksi dengan sistem informasi
rekrutmen yang dirancang. Diagram use case
bertujuan untuk memvisualisasikan
fungsionalitas utama sistem dan siapa saja yang
dapat mengaksesnya [8]. Terdapat dua aktor
utama yang terlibat, yaitu HRD dan Calon
Pegawai, yang masing-masing memiliki hak
akses dan fungsi yang berbeda. Aktor HRD
memiliki wewenang penuh dalam mengelola
proses rekrutmen. Sementara itu, aktor Calon
Pegawai memiliki fungsionalitas yang berfokus
pada proses pelamaran kerja.
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Hampir semua aktivitas dalam diagram ini
terhubung dengan use case “Login” melalui
relasi <<include>>. Artinya, setiap pengguna
wajib melakukan login terlebih dahulu sebelum
bisa mengakses fitur-fitur lain sesuai hak
aksesnya. Hal ini bertujuan untuk menjaga
keamanan dan validasi identitas pengguna dalam
sistem. Secara keseluruhan, diagram ini
menunjukkan bahwa sistem telah dirancang
untuk mendukung alur rekrutmen secara
menyeluruh, baik dari sisi pengelola (HRD)
maupun pelamar kerja.

Activity Diagram

Activity  Diagram  digunakan  untuk
memodelkan alur kerja dinamis dari sebuah
proses atau aktivitas [9]. Diagram ini sangat
efektif untuk menggambarkan langkah-langkah
sekuensial dan percabangan dalam suatu use case
[10].
a. Activity Diagram Registrasi

Activity Diagram Registrasi
Calon PegawailHRD

Sistem

[ . [Menampilkan halaman
sign in

Validasi email dan
konfirmasi password

Mengakses halaman
registrasi

Melakukan input usemama}
passowrd, dan konfirmasi |
password

Menekan tombaol sign in

Menampilkan pesan "Email
tidak ditemukan" atau
"Konfirmasi Password tidak
sesual”

Menampllkan pesan “Akun
berhasil dibual” dan
menyimpan ke database

Menampilkan halaman login

Gambar 2. Activity Diagram Registrasi

Diagram ini menunjukkan proses login
pada sistem rekrutmen, di mana pengguna
memasukkan email dan password. Sistem
akan memverifikasi data tersebut. Jika valid,
pengguna dapat masuk, jika tidak, muncul
pesan kesalahan. Proses ini menjaga agar
hanya pengguna dengan kredensial sah yang
dapat mengakses sistem.
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b. Activity Diagram Kelola Lowongan

C.

Activity Diagram Kelola Lowongan
HRD Sistem

Mermilih menu "Kelola rnenampilkan form input untuk data
Lowongan® lowongan kerja

Mengisi form data

{judul, deskripsi,
kualifikasi, dil}

yang di inputkan

Menampilkan pesan eror
“Form tidak valid”

a—

Menerima dan memvalidasi data ]

Yes

¥

Sistem menyimpan data dan
menampilkan pesan “Lowongan
berhasil di ikasikan”

[ Lowongan di publikasi ]

T
I\\-./‘I

Gambar 3. Activity Diagram Lowongan

Activity Diagram ini menjelaskan proses
HRD dalam mengelola lowongan kerja.
Dimulai dari memilih menu "Kelola
Lowongan", mengisi form data lowongan,
lalu sistem memvalidasi input tersebut. Jika
data tidak valid, muncul pesan error. Jika
valid, sistem menyimpan data dan
menampilkan pesan bahwa lowongan
berhasil dipublikasikan.

Activity Diagram Mengajukan Lamaran

Diagram ini menunjukkan alur pelamar
saat mengisi formulir pendaftaran, mulai
dari login, mengisi biodata, mengunggah
dokumen, hingga menekan "Submit".
Sistem kemudian menyimpan data untuk
proses seleksi selanjutnya.
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Activity Diagram M Lamaran

Calon Pegawai Sistem

Mengisi form pendaftaran
dan mengunggah dokumen €—1—

pendaftaran

Menerima dan meriksa tipe
dan ukuran file, kemudian
manyimpan dokumen [ika

wvalid

Menekan tombol "Kirim"
atau "Submit*

Menampilkan pasan
eror "Format Tidak
Walid"

Yes

menampilkan pasan

Sistem menyimpan data dan
"Pendaftaran Berhasil”

Gambar 4 . Activity Diagram Mengajukan Lamaran

d. Activity Diagram Validasi Data Pelamar

AR ol ekt el 3632 Pupin

o ik

e - -~
I st ags # cai ]' %%ﬁ&mﬁ%ﬂlmMW§

Hrepeend hasl padear fcn it
e . i
, v N - ;.

! gl o i I bﬂ R ST Sy J
% - ] il

Menyimpan status dan
melanjutkan ke proses
berikutnya

Gambar 5 . Activity Diagram Validasi Data Pelamar

Proses dimulai saat HRD membuka
daftar calon pegawai yang telah mendaftar,
lalu memilih salah satu untuk ditinjau.
Sistem  menampilkan informasi  dan
dokumen detail dari pelamar tersebut. HRD
kemudian memeriksa dokumen dan
menentukan apakah datanya valid atau tidak.
Jika data tidak wvalid, sistem akan
menyimpan status dan  mengirimkan
notifikasi kepada pelamar. Sebaliknya, jika
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valid, sistem menyimpan status dan
melanjutkan pelamar ke tahap berikutnya
dalam proses rekrutmen. Diagram ini
memastikan bahwa hanya pelamar dengan
dokumen sah yang bisa lanjut ke tahap
seleksi selanjutnya.

e. Activity Diagram Penjadwalan Wawancara

Activity Diagram Penjadwalan Wawancara
HRD Sistem

Menampilkan data calon

peg yang siap
wawancara diwawancara

Memilih calon pegawai
yang akan dijadwalkan  |[€—
wawancara Y
Menampilkan form input

jadwal

Input jadwal ]= |
Menyimpan data jadwal ke

dan update status
calon pegawal

Membuka halaman

Mengirimkan notifikasi kepada
calon pegawai dan
pawawancara barisi informasi
lengkap jadwal wawancara

Menampilkan daftar seluruh
jadwal wawancara yang sudah
disusun

Gambar 6. Activity Diagram Penjadwalan Wawancara

Dalam tahapan ini, HRD bertugas
menjadwalkan sesi wawancara bagi pelamar
yang lolos tahap validasi. HRD memilih
tanggal, waktu, dan pewawancara yang
tersedia, lalu informasi tersebut dikirimkan
kepada pelamar melalui sistem. Jika tidak
ada jadwal yang sesuai, maka admin dapat
menjadwalkannya kembali di kemudian
hari.

Activity  Diagram  Kelola  Dokumen
Wawancara dan Pengumuman Hasil
Diagram ini menjelaskan bahwa setelah
semua tahapan seleksi selesai, HRD akan
mengelola seluruh dokumen pelamar. HRD
juga menyimpan hasil akhir dari setiap
proses seleksi untuk dijadikan arsip dan
bahan evaluasi. Data ini juga digunakan
untuk menentukan pelamar mana yang
diterima atau ditolak. Dengan penyimpanan

ISSN: 2962-1968

data yang rapi, sistem akan lebih mudah
dalam membuat laporan rekrutmen.

Activity Diagram Mengelola Dokumen
a dan P Hasil

HRD Sistem

Membuka halaman
man Ej emen wawancara

Memilih calon pegawai
yang akan di input hasil
wawancaranya

Sistem menampilkan data
calon pegawai yang akan
menjalani wawancara

Sistem menampilkan form
input dokumen wawancara
dan penilaian

Mengisi penilaian
wawancara dan hasil
keputusan

Sistem menyimpan nilai
dan hasil keputusan ke
database

Sistern menampilkan
notifikasi "Dokumen
Berhasil Disimpan” dan

mengarsipkannya

Mengirim notifikasi ke
pelamar

S

()

Gambar 7. Activity Diagram Kelola Dokumen Wawancara dan
Pengumuman Hasil

g. Activity Diagram Melihat Hasil Rekrutmen

Astivity Diggram eliinl Hawil Tekenieen ramiden
Saltrr Fagaval Sixem

klangakaeh & meliret - Sl e E@ioan
AT e rEn Ty A |arraran
Tompll siius dan Hesl 1
PENGAUAT lamEran

I

@

Gambar 8. Activity Diagram Melihat Hasil Rekrutmen

Pelamar dapat melihat status lamaran
mereka melalui sistem setelah seleksi
selesai. Sistem akan menampilkan informasi
apakah pelamar lolos atau tidak pada setiap
tahapan. Hal ini memberikan transparansi
dan kepastian kepada pelamar. Proses ini
sederhana, namun meningkatkan

FAKULTAS ILMU KOMPUTER, UNIVERSITAS DUTA BANGSA SURAKARTA, 26 JULI 2025|1418



Seminar Nasional Teknologi Informasi dan Bisnis (SENATIB) 2025

pengalaman pengguna dalam mengikuti
proses rekrutmen digital.

h. Activity Diagram Laporan oleh HRD

Activity Diagram Pembuatan Laporan oleh HRD
HRD Sistem

Eistem menampilkan opsi jenis

Masuk ke menu . |laparan yang dapat dibuat (per
“Laporan Rekrutmen” | posisi, per periode, per status
pelamar, dil)

Memilih kriteria laporan

(misalnya rekrutmen
bulan Juli atau posisi staf
IT)

<
+

> pratinjau data sesuai yan
dipilin

| Mengunduh laporan qu‘j

Sistem menghasilkan laporan
dalam format pdilexvel

Sistem menampilkan J
g

-

Gambar 9 . Activity Diagram Laporan oleh HRD

Pada bagian akhir, HRD atau pihak
pengelola  dapat  membuat  laporan
rekapitulasi rekrutmen berdasarkan data
yang telah tersimpan. Laporan ini meliputi
jumlah pelamar, tingkat kelolosan, dan
dokumen hasil seleksi. Proses ini dilakukan
dengan memilih rentang waktu tertentu lalu
sistem akan secara otomatis menghasilkan
laporan yang siap dicetak atau disimpan.
Dengan adanya fitur ini, efisiensi kerja HRD
menjadi lebih tinggi dan terstruktur.

Sequence Diagram

Diagram urutan (sequence diagram) berfungsi
untuk membantu memahami kebutuhan sistem
yang baru, mendokumentasikan alur proses, serta
memvisualisasikan skenario teknis saat sistem
berjalan (runtime), sehingga memudahkan
pengguna dalam memahami dan memperkirakan
perilaku sistem tersebut [11]. Berikut merupakan
hasil rancangan sequence diagram untuk
menggambarkan interaksi antara sejumlah objek
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dalam wurutan waktu. Terdapat 8 gambaran
sequence diagram, adalah sebagai berikut:

a. Sequence Diagram Registrasi

Hisess

dan knsfrm pssied

Usermame, passaced,

Menampan Halsman Login
| Marutrorifasy HalsomarLngle |

B Barhand st

f . Abun, Bushins] et
L R

...........

Gambar 10. Squence Diagram Registrasi

Proses registrasi dimulai ketika calon
pelamar mengakses sistem dan mengisi data
yang  diperlukan.  Sistem  kemudian
memvalidasi input dan, apabila valid,
menyimpan data ke dalam basis data.
Selanjutnya, notifikasi berhasil ditampilkan
sebagai umpan balik kepada pengguna.

b. Sequence Diagram Kelola Lowongan
)

e

HRD

‘ Database J

n
Aksas meni kelola Iwmgan}

Tarmpd form inpul date kwongan

Irgouil data laweomgan

Dt lowongan Validasi data

2

Tampll pesan eror
“Farm lidak vaild”
Data berhasd disimpan

ata by
dan dipdbihagi
Tamgil pasan berhasil [ [G7oTTm o s ey
dsimpan dan dipublikasi

Data gagal disimpan |

Data berhasil dedmpan
dan dipublikas:

Dt bertasil disimpan

dan dipublikas:
T el ey SYPEE

Gambar 11. Squence Diagram Kelola Lowongan

HRD dapat menambah, mengedit, atau
menghapus lowongan kerja. Aksi tersebut
akan divalidasi terlebih dahulu, kemudian
sistem menyimpan perubahan ke dalam
basis data. Dengan fitur ini, HRD memiliki
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kontrol penuh terhadap data lowongan yang
ditampilkan kepada pelamar.

c. Sequence Diagram Mengajukan Lamaran

A

Calon Pegawai

| Database |

Lamarar

| Sitem |

[ Iput fomn peadafiaran i
dan unggah dokumen

dan dokiimen Validasi lips

Pendattaran gagal
- o R e

o Pendanaran gagal Diata don disumen pelamar

Pendafaran berhasil

Pendaftaran berhasil

Pendaftaran berhasil

Gambar 12. Squence Diagram Mengajukan Lamaran

Sequence diagram ini menggambarkan
interaksi antara pelamar dan sistem saat
pengisian formulir. Pelamar login, mengisi
biodata, mengunggah dokumen, lalu
mengirim data. Sistem akan mencatat
pengajuan tersebut dan menyimpannya,
kemudian memberikan umpan balik kepada
pelamar berupa notifikasi berhasil.

d. Sequence Diagram Validasi Data Pelamar

] B i
— : = | et [ P
E'JI Ir
WAT B i i
Bmesrliyaln ok
| b |
e Elaan e A
Fig
P B
. mmraliog g bleopandi:
i e el e i
i RS
Ty Retraich
SRR
o gt e o TR
L .
SR moest iy
|~ x“.m.-m,‘...]
i T
: E i
§ 3 *

Gambar 13. Squence Diagram Validasi Data Pelamar
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HRD bertugas memeriksa kelengkapan
dan kebenaran data lamaran. Sistem
menyediakan antarmuka untuk melihat
detail pelamar, dan setelah proses verifikasi
dilakukan, status pelamar diperbarui.
Aktivitas ini memastikan bahwa hanya
kandidat dengan data valid yang dapat
mengikuti tahap seleksi selanjutnya.

Sequence Diagram Penjadwalan
Wawancara

% [t ot s | [ e

/N |

Memiln ilan pegaeal
e snn digensdkan
warara

-

Dl pinfachwalkin waanssi

R

Gambar 10. Squence Diagram Penjadwalan Wawancara

HRD memilih kandidat terpilih untuk

dijadwalkan wawancara. Sistem
memungkinkan HRD menentukan tanggal,
waktu, serta metode wawancara
(online/offline). Informasi tersebut

dikirimkan ke pelamar dan disimpan ke
dalam database. Fitur ini mendukung proses
komunikasi yang efisien dan terstruktur
antara pelamar dan HRD.

Sequence Diagram Kelola Dokumen
Wawancara dan Pengumuman Hasil

Setelah proses wawancara selesai, HRD
menginput hasil evaluasi berupa penilaian
dan catatan terhadap kandidat melalui
sistem. Data tersebut kemudian disimpan ke
dalam database sebagai dasar pengambilan
keputusan akhir. Setelah tersimpan, sistem
secara otomatis mengirimkan notifikasi
kepada pelamar bahwa hasil wawancara

FAKULTAS ILMU KOMPUTER, UNIVERSITAS DUTA BANGSA SURAKARTA, 26 JULI 2025|1420



Seminar Nasional Teknologi Informasi dan Bisnis (SENATIB) 2025

telah diperbarui, sehingga pelamar tetap
mendapatkan informasi secara real time.

'S}
Halsmar mana/eman o I
) Szl
AN H
HRD H
wertukabalamer ||
IPANARTEN WA
Whergeos data
Mangacak it H vaidas
_ Mangioakdow
o
(w2 gagal citameikan
Date gaal citampikan e
P chetn Aaal e
sagal charpikan e
[

Mwarpikan dits cabn
s

Memamikan oo input
dokumen wananzar:
can pinlagn

wermiih nama
cdien pegaE
»

Simper husl keputazan

Dol peilan waiwanzar:
i el Kt
Dala erilelan wawsrear
A Fsal kipailizsn

Moo pikar railhsssi

. dala berhasi disimoer

v et e
pelamar

<

Gambar 14. Squence Diagram Manajemen Wawancara

g. Sequence Diagram Status/Hasil Rekrutmen

3
Y Halaman StatusHasil 2 R
)\ Reuimen Seutany iAo
Calon Pegawai 3 1
Adses haiaman
| iowoogan sava
| etomn we :
Ao bt i il
s bmesacin M
Gagal menampekan
Smtushasi
Gagal manampikan
| statsnasi cekrutmen L -
gagal dtampikan
Menamgkar
| satushast lamasan
St bethamd | | afoonnnnoooeeooieeees
Stnimpitnn

Gambar 15. Squence Diagram Status/Hasil Rekrutmen

Ketika calon pegawai membuka halaman
riwayat lamaran untuk melihat status
terbarunya. Sistem akan menampilkan status
kelulusan berdasarkan data hasil seleksi.
Pelamar akan memperoleh notifikasi
informasi dengan status yang sesuai.

h. Sequence Diagram Laporan
Terakhir, HRD dapat menghasilkan
laporan keseluruhan proses rekrutmen yang
mencakup data pelamar, hasil seleksi, dan
wawancara. Sistem menampilkan ringkasan
dalam bentuk laporan yang bisa diunduh
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atau dicetak. Laporan ini berfungsi sebagai
dokumen resmi dan arsip perusahaan atas
proses yang telah berjalan.

-
O

| | Hlherman Laporan. | | Selem | | Cistaberse |
- T T T
./ \\ H

HRD

T Mannion hbers [

Iaparan rekmutmen

. Mznargilian apsl
[rpp—

Rerriih bty laoran

Mzngecck kileda persn
_— Merrealdas: samws krileia
laparan yerg ada
_ .

Gagal merempikan spern

gl s pikan S

Wergirim i
Fenpesckan data

Humbimriann prating; ats
L Sesud I dmees

|:| Meenqunda laparen
-

: pr—
|_| ot formas pefercel

Gambar 16. Squence Diagram Laporan

Class Diagram

Diagram Kelas merupakan salah satu jenis
diagram UML yang  berfungsi  untuk
merepresentasikan hubungan antar entitas dalam
basis data [12].

Lawangan User

+Id_lowongan : int +id_user. it .
1| +id_hrd. int + nama_lengkap: String
| sjucul_lowongan ; Sing [ + ugarname - String

+ password | Skring
+ amail: String
+no_telapon: Sirng a.-
* alamat: String

+ created_at Timestamp

releskripsi : String 1
+parsyaratan: String
+tanggal_posting: Date
+anggal_nhavg: Date

JadwalWawancara
4status_owongan: F e —
Enum{Buks’ Tulug] + role: Enum(’HRL", ‘Calon +ud_jadwal : mt
L pegawal) +langgal_wawancara DateTime

- il _hwd_intendenwer: int
e ! +iciasl : String

! Laiuiran o | +=atatan: String
+1d_lamaran : int 0.4
+langgal_lamaran : Date (>
+catatan_hrd: String 1 1 X
+updated_at - Timestamp PenilalanWawancara |
+status_lamaman:Eaum(Diaj Dokumen sle_penilaian - int
“Valid', Dievima Thtalak') Erep—— scalalan_penilsian - String

+tanggal_penilaian: String

‘t .+ *Enis_dokuman: Strirg

#shor_pandalan: Decimaks,2)

+file_path: String
+upload_date: Temasiamg

*TERHManaas:
Enum(Dirskomendasian’, Diparfimbanghkan’
Direkomendasikar) |

“nama_file; String ‘

Gambar 17. Class Diagram

Class diagram ini menggambarkan struktur
data dalam sistem rekrutmen pegawai, yang
mencakup enam entitas utama. Entitas User
mewakili pengguna sistem, baik sebagai HRD
maupun calon pegawai. HRD dapat membuat
Lowongan, sementara calon pegawai dapat
mengirim Lamaran yang disertai dengan
Dokumen pendukung. Setiap Lamaran dapat
dijadwalkan untuk Wawancara, dan hasil
wawancara tersebut akan dinilai dalam entitas
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PenilaianWawancara. Relasi antar entitas ini
menggambarkan alur proses rekrutmen dari
pengumuman lowongan hingga evaluasi akhir
kandidat oleh HRD. Diagram ini menunjukkan
bagaimana data saling terhubung dan mengalir
dalam sistem rekrutmen secara menyeluruh dan
terstruktur.

Perancangan Basis Data (Database)

Be b thi_lamaran

7 tanggl famer - date
status_tamaran © enumi Trajukar, Validasi, "Wawancara, Ditsrma’ ' Ditakak’)
catatan_fe- text

parth_file - varchar(255)
1 \pioaded_at - fmestamp

Ho il acwal wawancara |
9 i _jaddwet it | i e Ho 1 e Jewengan
# id_lamaran | inl Rl o it "] @ x_owangan - int
[ S rama_lengkap | vachar2551 4y ng - int
% username - varchar( 100}
pasawond  varchan255)
¥ smal - vaicha 150}
ma_felepan : varchar{20)
alama -t
@ role - =num( HRD' Petamar)
m cieated_at - fmestamg

el imierdcer
T tanaal wavanGan | Gt
Iokas:_wawancara varchar{256)
cattan taxl

jrdul_owangan - varchar(255)
dusarge et

perzyaran . text
= tanggal_posling * date:
& tanggal_fubuo - chate

2 SREIE_fowangan - erum{ Bk Tutup]

Bo 1 th]_penilaisn_wawancars
# it_perslaian - m
* fadwad - int
& skan_pendaian : decimakf, 7)
catatan_panisian  hex
. enumiLy ' T ', Tdak Drekomendasikan’)

 taggal_paniaan - inestame
Gambar 18. Database Design

Menurut Mukhlis dkk. [13], basis data
merupakan kumpulan data yang terintegrasi dan
dirancang secara sistematis agar dapat diakses,
dimanipulasi, dan diambil kembali dengan
efisien. Perancangan basis data pada sistem ini,
dibuat untuk mendukung seluruh siklus
rekrutmen secara terstruktur. Desain ini berpusat
pada entitas-entitas kunci seperti pengguna
(user), lowongan, dan lamaran, yang kemudian
dihubungkan ke  entitas  lain  yang
merepresentasikan setiap tahapan proses, mulai
dari pengunggahan dokumen, penjadwalan,
hingga penilaian wawancara. Struktur relasional
ini dibangun menggunakan kunci asing (foreign
key) untuk memastikan integritas  dan
keterlacakan data. Setiap informasi, mulai dari
dokumen pelamar hingga jadwal wawancara,
secara spesifik terhubung ke entitas lamaran
yang relevan, sehingga menghilangkan risiko
data yang tidak sinkron atau hilang. Dengan
demikian, desain ini tidak hanya
mengotomatisasi alur kerja, tetapi juga
menciptakan repositori data yang terpusat, dapat
diaudit, dan mendukung pengambilan keputusan
yang objektif.

Antarmuka (User Interface)
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Gambar 19. Halaman Login

Gambar 19 merupakan desain halaman login
Ganep’s yang menyediakan fitur input email dan
password untuk proses autentikasi pengguna.
Tersedia opsi “Remember me”  untuk
menyimpan sesi login, serta tautan ‘“Reset
Password?” jika pengguna lupa kata sandi.
Tombol “Sign In” digunakan untuk masuk ke
sistem, dan bagi pengguna baru disediakan tautan
pendaftaran “Join Ganep’s today.”

Gambar 20. Dashboard Admin

Gambar 20 menampilkan dashboard admin
dalam sistem rekrutmen Ganep’s Bakery yang
menyajikan ringkasan data rekrutmen secara
real-time, seperti total pelamar, jumlah
departemen, perekrutan, dan kandidat terpilih.
Visualisasi data berupa grafik batang dan
diagram lingkaran memudahkan pemantauan
tren pelamar dan keterpenuhan karyawan per
departemen. Navigasi samping memberikan
akses cepat ke fitur utama seperti lowongan,
kandidat, wawancara, dan laporan, sehingga
mendukung efisiensi pengambilan keputusan
oleh tim HRD.

Gambar 21 menampilkan formulir digital
untuk  pelamar  kerja.  Tampilan  ini
memungkinkan pengguna mengisi data pribadi
serta mengunggah dokumen penting seperti CV
dan ijazah. Navigasi di sisi kiri membantu
pelamar mengakses status lamaran dan jadwal
wawancara. Desain antarmuka yang sederhana
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dan terstruktur ini memudahkan pengguna dalam
proses pengisian dan pengajuan lamaran secara
mandiri.

Gambar 21 . Dashboard User

IV.KESIMPULAN

Berdasarkan analisis dan perancangan yang
telah dilakukan, penelitian ini berhasil mencapai
tujuannya untuk merancang sebuah sistem e-
recruitment berbasis web sebagai solusi
digitalisasi untuk Toko Roti Ganep’s Tradisi
Solo. Analisis terhadap sistem berjalan
menunjukkan bahwa proses rekrutmen manual
yang ada saat ini memiliki berbagai kelemahan
fundamental. Rancangan sistem yang diusulkan
secara komprehensif menjawab kelemahan-
kelemahan tersebut.

Perancangan proses menggunakan diagram
UML memastikan alur kerja sistem menjadi
lebih terstruktur dan otomatis. Perancangan basis
data menyediakan pondasi untuk pengelolaan
data pelamar yang terpusat, aman, dan mudah
diakses, sekaligus memungkinkan pembentukan
talent pool untuk kebutuhan di masa depan.
Selanjutnya, perancangan antarmuka pengguna
yang bersih dan intuitif memastikan sistem dapat
diadopsi dengan mudah baik oleh pelamar
maupun oleh HRD.

Dengan demikian, rancangan ini dapat menjadi
cetak biru yang solid bagi Toko Ganep’s untuk
melangkah ke tahap pengembangan dan
implementasi, yang pada akhirnya akan
meningkatkan efisiensi operasional, memperkuat
citra perusahaan, dan meningkatkan daya saing
dalam mendapatkan talenta terbaik di era digital.
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